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SAMBUTAN
KEPALA BALAI ARKEOLOGI SULAWESI SELATAN

Bone merupakan kabupaten yang sedang mengalami pertumbuhan positif.
Kehadiran buku ini menjadi salah satu upaya mendukung perkembangan indikator
pembangunan Bone dari aspek ketersediaan bahan bacaan dan informasi destinasi
wisata minat khusus, terutama bagi para siswa pelajar. Karena itu sepantasnya kita
mengucapkan Alhamdulillahi Rabbilalamin serta memberi penghargaan atas
terbitnya buku informasi singkat tentang Kawasan hunian prasejarah Bontocani, di
Kabupaten Bone, SulawesiSelatan.

Bontocani adalah nama wilayah Kecamatan di wilayah barat laut Kabupaten
Bone, menjadi sebuah kawasan gua hunian manusia prasejarah ribuan tahun yang
lalu disepanjang perbukitan kars wilayah tersebut. Kawasan ini telah diteliti oleh Balai
Arkeologi Sulawesi Selatan sejak fahun 2009‘hingga saat ini dan melahirkan berbagai
infomasi terbaru mengenai sejarah awal umat manusia di wilayah Indonesia,
khususnya di Sulawesi. Ini merupakan salah satu aset yang penting bagi Kabupaten
Bone untuk terus diteliti, dilestarikan dan dikembangkang bersama. Kamitahu bahwa
isi buku ini belum mencakup keseluruhan temuan arkeologi yang jumlahnya banyak,
tetapi cukup untuk memandu pemahaman awal pelajar dalam mengenal temuan
artefak, khususnya peralatan batu, dan kondisi situs di Kawasan Prasejarah Bontocani.

Dengan ferbitnya buku seri literasi arkeologi masa prasejarah berjudul
“Petualangan Toala: Berlibur Sambil Belajar Peralatan Batu Manusia Purba di Kampung
Bontocani Kabupaten Bone” patut kita sambut baik dan memberi apresiasi pada tfim
penyusun atas dedikasinya. Harapan kami buku ini dapat menambah khazanah
bacaan siswa pelajar fingkat dasar sebagai panduan minat khusus, terutama di
wilayah yang terkait dengan objek situs arkeologi yang dibahas. Selamat membaca.

Makassar, Juli2018
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M. Irfan Mahmud



KATA PENGANTAR

Buku Seri Literasi Arkeologi Masa Prasejarah yang berjudul “Petualangan Toala: Berlibur Sambil
Belajar Peralatan Batu Manusia Purba di Kampung Bontocani” dikemas dengan memperkaya
animasi gambar unfuk mempermudah pemahaman siswa pelajar tingkat dasar. Buku ini adalah
pengetahuan dasar untuk mengenal situs hunian manusia prasejarah di Kawasan Bonftocani,
Kabupaten Bone. Buku ini diharapkan dapat menjadi bahan ajar muatan lokal untuk pelajar tingkat
dasar.

Uraian dalam buku ini didasarkan pada hasil penelitian Balai Arkeologi Sulawesi Selatan sejak
tahun 2009 dan terus berlanjut hingga saatini. Buku literasiini dibuat sebagaibentuk tanggung jowab
moril tim penelititerhadap masyarakat, khususnya di wilayah Kabupaten Bone Sulawesi Selatan. Buku
ini akan memperkenalkan satu tokoh karakter bernama Toala sebagai tokoh utama, yang juga
digunakan dalam beberapa buku seri literasi lainnya pada terbitan tahun ini. Toala adalah istilah
yang digunakan oleh peneliti arkeologi di seluruh dunia unfuk menyebut budaya prasejarah di
Sulawesi Selatan karena kekhasan teknologi peralatan batu yang unik dan sangat berbeda di pulau
lain, khususnya di wilayah Asia Tenggara. Oleh karena itu, untuk memperkenalkan istilah Toala, maka
namainisangat tepat digunakan sebagainama karakter dibukuini.

Buku ini akan menceritakan seorang pelajar tingkat dasar yang senang berpetualang sambil
belajar, di mana ayahnya juga adalah seorang arkeolog. Dalam cerita ini Toala akan diajak oleh
ayahnya berkunjung ke salah satu kampung yang ada di Kecamatan Bontocani, Kabupaten Bone.
Kampung tersebut dulunya adalah kampung purba yang dihuni oleh manusia prasejarah puluhan
ribu tahun yang lalu. Gua-gua hunian yang merupakan fempat tinggal manusia prasejarah tersebar
sangatbanyak dikampung tersebut.

Kehadiran buku literasi prasejarah ini adalah bagian dari program “rumah peradaban” yang
outputnya diharapkan dapat dipelajari oleh pelajar tingkat dasar sehingga dapat menumbuhkan
semangat generasi bangsa untuk selalu mencintai dan melestarikan tinggalan budaya leluhur
mereka, khususnya kebudayaan prasejarah berumur puluhan ribu tahun yang lalu di Kawasan
prasejarah Bontocani. Adik-adik siswa dan pembaca lain dihnarapkan dapat memetik nilai penting
daribukfi-buktipeninggalan prasejarah diBontocani.

Selamatmembaca.

Tim Penyusun
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Pada suatu hari,
» loala menghampiri ayahnya yang duduk di ruang tamu. ﬁ

la menceritakan tentang liburan akhir semester kepada orang tuanya.
Namun Toala masih bingung, liburan kali ini, ia akan pergi ke mana. ‘
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Ayah Toala memutuskan mengajaknya untuk ikut
dalam kegiatan perjalanan yang akan berkunjung
di Kampung Prasejarah Bontocani, Desa Pattuku,
KKecamatan Bontocani, Kabupaten Bone.
Toala pun sangat senang
karena dapat ikut dengan ayahnya
yang berprofesi sebagai seorang arkeolog.




Keesokan harinya,

Toala ikut serta ayahnya dengan

senang hati ke kampung Bontocani.

Toala berpakaian selayaknya seorang arkeolog,
mengikuti gaya ayahnya yang selama ini

ia perhatikan ketika ingin berangkat berpetualang.




Setibanya di Desa Pattuku,
Toala memandangi hamparan sawah
dan gunung yang terlihat sepanjang perjalanan.
4 . Toala dengan wajah senang,
< agum memandangi gunung {erS’ebut‘-
sambil menghirup udara yang sangat segar sepanjang perjalanan.




Ayah Toala menjelaskan bahwa
di bawah kaki gunung itu ada banyak gua
yang menjadi tempat tinggal manusia prasejarah sepuluh ribu tahun lalu.
Gua tersebut menjadi rumah bagi mereka,
jauh sebelum mengenal rumah panggung dan batu seperti yang kita huni sekarang.
Toala akhirnya semakin penasaran ingin segera melihat gua-gua tersebut.




Toala merasa senang karena dapat

melihat gua tersebut yang diceritakan

oleh ayahnya selama perjalanan tadi

Toala disambut oleh beberapa teman ayahnya
yang terlebih dahulu tiba di situs.

Gua tersebut bernama Gua Balang Metti.
Ayah Toala memperingatkan agar selalu

berhati-hati ketika ingin masuk ke dalam Gua.



Dengan rasa ingin tahu yang besar,
Toala bertanya kepada ayahnya tentang mengapa ma
memilih tinggal di gua. Ayah Toala menjelaskan bahwa gua adalah
tempat tinggal yang mudah, nyaman dan aman untuk beraktivitas seperti
memasak, membuat peralatan, ber@n@‘n tidur.
Mereka tidak perlu 1 embangﬂumah buatan.

elind aya matahari daahujan.

n musuh dan binatang buas. . s

4

-~

~D



eman ayahnya yang sedang ekskavasi. Toals
eolog harus menggali di dalam gua. Ayah Toa
galian yang dilakukan oleh seorang arkeolog dikenal dengan na
‘mengetahui apa yang dilakukan manusia prasejarah ribuan teé

gamati bukti-bukti peralatan hidup mereka yang sudah terpedam di dalal
8 waktu yang lama. Bukti-bukti ini dikenal dengan nama artefak.
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Selain Maros Point, peralatan lain yang dikenal dari Bontocani adalah
Mikrolit. Kedua alat ini memiliki bentuk dan fungsi yang berbeda

“Maros Point” berfungsi sebagai mata panah
berujung lancip dan bersayap dengan

sisi bergerigi. % 4 !
¥ ,C‘-.‘t

Aha 3

“Mikrolit” berfungsi sebagai mata tombak berbentuk
segitiga sama kaki yang kedua
ujungnya meruncing




»
N
: « A p d
s | Toala kemudian diajak ayahnya berkunjung ke sungai Walennae ’
_, yang tidak jauh dari gua. Toala sangat senang setibanya di pinggir sungai,
L Larena pemandangannya yang sangat indah. Ayah Toala menjelaskan bahwa
dahulu kala, m_a'anusia prasejarah juga memanfaatkan sumberdaya alam
yang ada di gekitar sungai. Selain sebagai sumber makanan dan minuman,

mereka juga memanfaatkan batu-batu yang di pinggir sungai untuk membuat

|
peralatan batu. \
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Ayah Toala mengambil sebuah batu dan memukul batu tersebut dengan batu lainnya.
. Ayah Toala menjelaskan bahwa dahulu mereka membuat alat batu dengan cara dipukul
. untuk menghasilkan beberapa serpih-serpih batu. Beberapa serpih batu kemudian dipilih untuk
dipangkas lagi menjadi sebuah alat.




Cara yang digunakan untuk membuat alat serpih

“Cara memukul langsung” digunakan pertama Kali
untuk menghasilkan serpih dari batu

“Cara memukul tidak langsung” menggunakan pemukul

lunak seperti kayu dan tanduk. Teknik ini digunakan pada
saat membuat alat Mikrolit




Ayah Toala menunjukkan sebuah alat batu yang berhasil
dibuatnya mirip dengan Maros Point yang ditemukan di dalam gua.
Toala sangat terpukau dengan alat batu buatan ayahnya tersebut.

!
= Ayah Toala menjelaskan, untuk membuat alat batu seperti ini dibutuhkan

ketekunan, keuletan dan ketelatenan.

el =



Toala dan ayahnya kembali ke kemah. Toala sangat riang

dan gembira bisa mengisi waktu liburnya bersama ayah ke IKampung Bontocani.
Toala belajar banyak tentang bagaimana manusia

prasejarah dahulu tinggal di gua, selalu tekun dan bekerja keras

untuk membuat peralatan batu.




Nilai-nilal

- Warisan pengetahuan;
Tercermin pada keragaman bentuk dan cara membuat peralatan batu
manusia purba di Kampung Bontocani sebelum mengenal peralatan
logam. Mereka selalu membuat peralatan yang tepat gua dengan
memanfaatkan sumber daya alam yang ada di sekitar mereka.

- Kedisiplinan;
Tercermin pada pada prilaku manusia purba yang selalu disiplin
untuk berbagi waktu ketika berburu di siang hari dan istirahat
di malam hari sehingga mereka tetap dapat menikmati hasil buruan

bersama-sama di tempat tinggal mereka yaitu di dalam gua.



- Ketekunan;
Tercermin pada perilaku manusia purba yang selalu tekun untuk

membuat peralatan batu yang tepat guna sehingga dapat memperoleh
binatang buruan yang lebih beragam.

- Kekeluargaan;
Tercermin pada perilaku manusia purba yang selalu berkelompok

dan gotong royong berburu dan mengolah bahan makanan untuk terus
bertahan hidup di dalam gua.
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